BAB 6

KONSEP PERANCANGAN PUSAT PENDIDIKAN KONSERVASI
HUTAN DI KAWASAN TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE

PANGRANGO JAWA BARAT

6.1. Strategi Desain

' Landasan pemikiran adalah bagaimana iklim mikro dapat mempengaruhi

- aktivitas manusia di lansekap dengan pertimbangan kenyamanan termal dan

efisiensi energi.
Strategi desain didasarkan pada :
1. Tuntutan mekanisme yang bekerja karena pengaruh iklim mikro
2. Pemahaman elemen-elemen obyek yang dapat digunakan untuk

mengatasi kondisi iklim di lokasi perancangan.

6.1.2. Tuntutan Mekanisme Yang Berkerja Karena Pengaruh Iklim Mikro.

1. Optimasi penerangan alam, yaitu memanfaatkan terang siang sebagai
sumber cahaya alami pada bangunan sebagai usaha mengkontrol
lingkungan secara pasif dengan memanfaatkan potensi iklim.

2. Konservasi energi panas dan penurunan kelembapan, karakter iklim
eksisting menuntut bangunan secara optimum mampu mempertahankan
kondisi hangat di dalam bangunan yang berasal dari sumber panas

internal dan eksternal.
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3. Memanfaatkan radiasi sinar matahari sebagai sumber energi efisiensi

rendah dan sebagai sebuah jawaban pemanfaatan potensi iklim

6.1.3. Memahami Obyek Yang Dapat Digunakan Dalam Mengatasi Kondisi

Iklim Di Lokasi Perancangan.

Untuk memahami obyek yang dapat digunakan dalam mengatasi kondisi
iklim perlu adanya komparasi dari potensi yang dapat dikembangkan. Potensi
yang dapat dikembangkan melihat aspek pengaruh iklim mikro terhadap kegiatan
yang terjadi pada eksisting dengan skala tahunan dan pertimbanganya terhadap

pergantian musim.
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Gambar 6.1.
Kondisi Iklim Mikro Tahunan
Sumber Analisis Penulis 2004
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Gambar 6.2. Zona Kegiatan Pada Iklim Mikro
Sumber Analisis Penulis 2004
Pembagian kegiatan difokuskan pada pengaruh iklim mikro dengan value/
nilai kombinasi tertinggi yang merupakan kondisi iklim mikro terbaik bagi
kondisi iklim makro tropis basah. Kondisi terbaik adalah sun+wind dan sun+lee
yaitu dengan pengaruh sinar matahari sepanjang tahun dan terdapat pola
pergerakan angin langsung dan pola angin turbelence serta wake effect pada

daerah bayang —bayang angin. Perlu adanya penjabaran mengenai kelebihan dan

kekurangan tentang kondisi potensi iklim yang terjadi pada eksisting,
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Tabel 6.1. Kebaikan Dan Kekuarangan Potensi Sun+Wind dan

SuntLee
Kebaikan Kekurangan Pengaruh
pergantian musim
dan waktu
Sun + ¢ Optimasi e Menghindari | e Angin bertiup dari
Wind penerangan alami transmisi arah  Timur Laut
e Optimasi  bukaan cahaya menuju Barat Daya,
sebagai jawaban | matahari menguntungkan bagi
penurunan langsung ke | kegiatan
kelembapan dalam ruang (pendinginan)
e Pengaruh  radiasi e Pergerakan e Optimasi  bukaan
matahari pada bidang angin  cepat | pada arah timur pada
vertikal karena tekanan | kondisi pagi hari.
menguntungkan udara sekitar | ¢ Meminimumkan
sebagai  konservasi | turun  akibat | transmisi cahaya
energi panas pemanasan langsung pada siang
bidang hari.
horizontal
Sun + ¢ Meminimumkan e Menghindari | ¢ Pada musim dingin
Lee pergerakan angin |  transmisi kondisi ~ bangunan
langsung masuk ke cahaya kemungkinan lebih
dalam ruang. matahari panas dari  udara
¢ Optimasi langsung ke | sekitar, infiltrasi
penerangan alami dalam ruang radiasi panas keluar
 Mengoptimumalkan bangunan
potensi bidang diminimumkan
vertikal  (pembentuk e Angin bertiup dari
ruang) untuk arah  barat laut-
memperoleh  radiasi selatan menuju timur
matahari guna laut pada musim
pemanasan dalam dingin, efek
ruang, turbelence dapat
e Pergerakan  angin meningkatkan suhu

menguntungkan bagi
kegiatan indoor
karena kecepatan
angin berkurang dan
sifatnya sejuk

sekitar menjadi lebih

dingin,
mengoptimalkan
strategi material

bangunan mencegah
infiltrasi kalor keluar
dan  meningkatnya
kelembaban pada
ruang.

Sumber Analisis Penulis 2004
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Strategi diterapkan pada beberapa elemen pembentuk ruang guna

mempermudah dan memperjelas aplikasi stragi yang dilakukan.

Tabel 6.2. Elemen Pembentuk Ruang Sebagai Aplikasi Strategi

Tipologi | Masa Bentuk Fasad Material
dan
Orientasi
Optimasi N v N N
Penerangan
Mempertahankan
energi radiasi v V vV
panas dan
penurunan
kelembaban
v
Energy Eficiency
Rendah

Sumber Analisis Penulis 2004

6.2. Transformasi Strategi Desain
6.2.1. Konsep Optimasi Penerangan Alami
6.2.1.1. Aspek Tipologi

Organisasi aktivitas, mengutamakan kegiatan —kegiatan yang memiliki
kebutuhan akan penerangan indoor dengan intensitas tinggi sepanjang tahun.
Kegiatan-kegiatan dibagi berdasarkan prioritas, dengan asumsi bahwa prioritas
periama membutuhkan illuminasi berkisar 70-80% total illuminasi out door
kondisi langit overcast. Priortas optimum 200-299 lux( 218 lux optimum, sun,
wind and Light, G.Z Brown and Mark DeKay 2001) dan maksimum pada 300-

900 lux.
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Tabel 6.3. Katagori Kebutuhan Illuminasi

Kategori Kegiatan Keterangan

Minimum < 200 lux, A Lavatory Pembagian kategori |
Dapur Gudang Kering didasarkan atas
Binatu, Lab komputer, kebutuhan illuminasi
Monitring dan cetak biru pada beberapa
Lavatory MEE. galeri kegiatan agar
interaktif mempermudah

Kantor strategi yang akan
Waste Managemnet dilakukan kedepan.
Diskusi
Lobby (Standing Space)
R.Sirkulasi
R. Kurator
Optimum , 200-299 lux, | R.Operator

R Penerima
. Ruang Tidur
Ruang Bersama
Ruang Makan,
Perpustakaan
Audio Visual
Galeri aktif

Maksimum, >300, C. Laboratory

Studio Seni

Small Conference
Laboratorium biologi

Sumber Analisis Penulis 2004
6.2.1.2. Aspek Orientasi
Orientasi masa bangunan adalah utara-selatan dengan tujuan
mengoptimumkan sinar matahari masuk ke dalam bangunan. Orientasi bukaan
menghadap barat dan timur dengan mengoptimumkan sinar matahari pada pagi

hari penetrasi ke dalam ruang.
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Gambar 6.3. Orientasi Konfigurasi Masa Bangunan
Sumber Analisis Penulis 2004
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Gambar 6.4. Zoning Kebutuhan
Illuminasi Pada Kegiatan
Sumber Analisis Penulis 2004

6.2.1.3. Aspek Masa Dan Bentuk

Bentuk denah/plan diusahakan untuk menghindari bentuk yang rumit dan
gemuk tetapi cenderung —memanjang atau tipis  sehingga akan
mempermudahcahaya matahari masuk jauh kedalam ruang-ruang yang fungsional

dan ruang-ruang sirkulasi.
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CAHAYA SQRE HARI

5
Gambar 6.5. Denah/Plan Y;
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Cahaya matahari merupakan cahaya terang langit dengan kuat terang 10000
lux radiasi 450-560W/m? bangunan mencegah sinar matahari siang secara
langsung. Out put masa bangunan untuk mendapatkan sinar matahari
dioptimalkan dengan menggunakan bukaan yang secaré prinsip mengutamakan
cahaya pagi dan sore hari.

Solar Envelope

Solar Envelope adalah suatu bentuk pemikiran perencanaan bangunan
yang ditujukan sebagai usaha memanfaatkan potensi matahari untuk
meningkatkan. kinerja bangunan.  Solar envelope dapat digunakan untuk
memastikan masuknya sinar matahari ke dalam bangunan, dan ruang-ruang

terbuka.
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Bentuk-bentuk masa trapesium merupakan bentuk yang baik dalam
mengoptimalkan cahaya matahari di sekeliling bangunan. Semakin besar jarak
antar bangunan maka akan semakin banyak cahaya yang masuk ke dalam

bangunan.
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Gambar 6.7. Bentuk Masa Solar Envelope TTT
Sumber Penulis 2004
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Ruang antar masa memiliki perbandingan tinggi dan lebar minimum adalah
2 atau H/W =2 dengan sudut jatuh matahari sebesar 60 °. Batasan ini merupakan
batasan minimum yang direkomendasikan untuk daerah tropis dengan latitude 0-

go!

Gambar 6.8. Jarak Minimum Antar Masa Bangunan
Sumber Mark De Kay 2001

Jika rasio perbandingan antara tinggi dan lebar jarék antar bangunan
adalah 2, maka bidang seluas 6 m dengan 2 bangunan di kanan kirinya memiliki
ketinggian maksimum adalah 12 m dan sudut jatuh matahari 60°sampai dengan
titik terendah.

Prinsip diatas digunaakan untuk penataan masa bangunan pada lansekap
untuk dapat menerima terang siang secara optimum. Berikut adalah beberapa
aplikasi bentuk dan masa yang secara representatif mewakili kegiatan pada zona

optimum.

' Brown, G.Z and DeKay, Mark , Sun,Wind and Light, G.Z Brown And Mark DeKay 2001 , page 111.
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Gambar 6.9. Sketsa Pengaruh Bentuk Dan
Masa Pada Zona Optimum Terhadap
Kenyamanan Visual
Sumber Analisis Penulis 2004

6.2.1.4. Aspek Fasad
6.2.1.4.1. Shading

Fungsi shading adalah untuk mencegah transmisi cahaya matahari kondisi
siang hari masuk lansung (direct ) ke dalam bangunan karena akan sangat
meﬁyilaukan. Shading digunakan pada ruang-ruang trasnsisi antara ruang luar
dan ruang dalam, sirkulasi dan bukaan pada jendela.

Pada sirkulasi dan ruang transisi yang memiliki keterkaitan erat dengan

ruang luar perlu adanya penghalang sinar matahari yang juga dapat membantu

mengalirkan arus angin sejuk sepanjang koridor, potensi ini dikembangkan

dengan menggunakan pembayang sinar matahari/sun shading.
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Gambar 6.12.. Sketsa Aplikasi
Shading Pada Sirkulasi Ruang
Luar.

Sumber Mark De Kay 2001

Gouth Facade Louvers,
Middle Gchool In Cowplain

Gambar 6.13. Sketsa Aplikasi Shading Ruang Sirkulasi
Sumber Analisis Penulis 2004.
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Gambar 6.14. Sketsa Aplikasi Shading Ruang Kantor Dan Diskusi
-~ Sumber Analisis Penulis 2004.
Pada bidang dengan sisi dalam membutuhkan sinar matahari sebagai
penerang sebaiknya tidak menggunakan shading yang tinggi karena hanya akan

mengganggu masuknya sinar matahari ke dalam ruang, kecuali dengan pengarah

sinar seperti pada gambar.

6.2.1.4.2. Dinding Dan .iendela

Strategi yang ditekankan adalah bagaimana tetal; mengoptimalkan cahaya
yang masuk ke dalam bangunan melalui bukaan pada bidang vertikal tetapi tetap
meminimalkan masuknya radiasi secara langsung dengan mencegah sinar
matahari langsung ( direct light ) dan mengusahakan terang siang yang berasal

dari matahari sore hari dan pagi hari.
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Jendela merupakan elemen bidang vertikal yang dapat mendorong

infiltrasi udara panas ke luar ruang maka ada perbandingan unutk mempermudah

iluminasi pada masing-masing zona.

N

Gambar 6.16. Sketsa Sky Light Pada
Kegiatan Laboratorium
Sumber Penulis 2004

Pusat Pendidikan Konservasi Hutan Di Kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango Jawa Barat

pembagian luas jedela terhadap dinding yang berkaitan dengan kebutuhah

220




| TN 2

— \/ewb"!wa«' Balearn
Ay g Memte4atH
Plasulersrn Uda_vmjmvgw
Kecepiz 6\%1 :

— ",)‘;1!".'/,/1 \("G‘L’:,;f'&!}f'\v‘}"- . -
[ T m R \C /'\7' NS
nlp\ ;/{/‘Iid[rlﬂ\/l VAVl ey,
Ddava , INE by tevlaly

wwﬂlﬁ we Adiaw Gambar 6.17. Sketsa Sky L

Pal Vtﬂk 5, gy Oambar 6.47. etsa Sky Light Pada Perpustakaan
S :Z' A Sumber Mark De Kay
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Gambar 6.17. Sketsa Sky Light Pada Perpustakaan
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Jendela sebagai fungsi pergantian udara dan optimasi pencahayaan alami

yang melihat pertimbangan arah pergerakan angin mikro. Jendela sebagai

optimasi pencahayan alami pada kegiatan optimum memiliki rasio perbandingan

1 : 3 dan maksimum 1 : 2 antara luas bukaan dan bidaﬁg vert N
N ,
Pertimbangan terhadap pergerakan angin adalah ber ) M g
pergerakan angin langsung masuk ke dalam bangunan terut / }% ; \_\:;
i \ i L.
T !
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Gambar 6.18. Sketsa
Jendela Sebagai Fungsi Pergantian Udara Dan Optimasi Pencahayaan Alami
Secara Representatif Pada Kegiatan Hunian Zona Optimum
Sumber Penulis 2004
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Gambar 6.19. Sketsa
Jendela Sebagai Fungsi Pergantian Udara Dan Optimasi Pencahayaan Alami
Secara Representatif Pada Kegiatan Laboratorium Zona Maksimum
Sumber Penulis 2004

Pusat Pendidikan Konservasi Hutan Di Kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango Jawa Barat 223




ARG

7"
— . b \
—"on«m:%{ gl
SR . fosibls
— hipie g Bl
m@;em?zu.
GM*

e~
S

C TENRELX
L\Mff\lé/éfzﬁ,}—u% r{x’f%’ﬁ‘

. Gambar 6.21. Sketsa
Proporsi Bukaan Terhadap Dinding dan Jendela Gantung Atas
Sumber Penulis 2004

6.2.4.1.3. Reflektor
Reflektor merupakan faktor penting dalam merefleksikan cahaya matahari

masuk ke dalam bangunan, faktor lainnya adalah material, sudut kemiringan

reflektor dan orientasi terhadap site terhadap arah datangnya transmisi cahaya

matahari.

Gambar 6.22. Pengaruh Sinar Matahari Pada Reflekor
Sumber Analisis Penulis 2004.
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Komposisi bidang reflkesi yang baik merupakan perbandingan komposisi

dari 1sampai 1,5 kali dari lebar bukaan dan material yang memilki daya refleksi
lebih dari 80% dapat meningkatkan masuknya radiasi melaui bukaan ( bidang
vertikal ) 2. Material beton dapat merefleksikan cahaya matahari 30-50 persen
dengan warna dasar asli beton (abu-abu kasar. ), warna putih material yang sama
memiliki indeks refleksi 80-90 % (New Snow).

Memanfaatakan reflektor untuk memasukan terang siang ke dalam
bangunan. Proporsi bidang horizontal, semakin panjang ke arah dalam maka akan
semakin banyak illuminasi yang masuk ke dalam ruang. Kondisi akan semakin
terang dengan permukaan bahan refleksi di cat warna putih, bahan material yang

digunakan adalah beton dengan koefisien refleksi 80%.

Gambar 6.23. Sketsa
Aplikasi Reflektor Secara
Representatif

Pada Kegiatan Ruang
Bersama Hunian Zona
Optimum

Sumber Penulis 2004

? Brown, G.Z and DeKay, Mark , Sun,Wind and Light, G.Z Brown And Mark DeKay 2001, page 228
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Gambar 6.24. Sketsa
Aplikasi Reflektor Secara
Representatif _
Pada Kegiatan Galeri Zona
Maksimum

Sumber Penulis 2004

6.2.1.5. Aspek Material

Dalam mengusahakan transmisi sinar matahari sebagai terang siang,
pengaruh eksternal juga dapat mengurangi jumlah transmisi sinar yang masuk ke
dalam ruangan dan proporsi dari bidang refleksi sehingga dapat mempertahankan
illuminasi yang masuk ke dalam ruang. .

Permukaan adalah sebuah bidang yang pertama kali menenima cahaya
matahari yang akan menerahgi sebuah ruang. Permukaan dapat berupa bidang
horizontal dan vertikal sperti lantai, dinding dan langit-langit.

Berikut ini adalah permukaan yang dirgkomendasikan sebagai refleksi

cahéya terang siang
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Tabel 6.4. Nilai Refleksi Yang Direkomendasaikan Pada Unsur Pembentuk
Ruang :
Sumber G.Z. Brown And Mark DeKay 2001,pg 219

Permukaan Rekomendasi Refleksi %.
1.Langit-langit 70-80%
2. dinding 40-80%
3. Lantai 20-40%

Tabel 6.5. Refleksi Cahaya Langit Oleh Warna Pada Permukaan Bidang

Permukaan Rekomendasi Refleksi %
1. Putih
2. Kuning Pucat 80
3. Abu-abu muda/coklat muda 70
4. Biru Pucat dan Hijau 70-75
5. Kuning mustard 35
6. Cokat Tua 25
7. Biru dan hijau 20-30
8. Hitam 10

Sumber G.Z. Brown And Mark DeKay 2001,pg 219

Tabel 6.6.

RN AP )

Refleksi Matahari Oleh Jenis Material Permukaan Bidang

~

(T

Zolar Peflectance: ef Finiere o
Sumber G.Z. Brown And Mark DeKay 2001,pg21 9

Pusat Pendidikan Konservasi Hutan Di Kawasan Taman Nasional Gunung Gede Pangrango Jawa Barat 227




Cahaya matahan yang

14 " Ueat Absortung Glass 14 7 Plate Glass

Lnergy

masuk ke dalam ruang

100%,

merupakan susunan dari

beberapa gelombang

7.
TAY

Reflecteg = transisi, kaca warna putih

A
Retadisted

Reradiated akan cenderung meneruskan

rc X '."4
Rotaderbed

- Frpceper -
;i'i:,cd B itk ki gelombang pendek seperti

- Admitted- Rejected - Admitted
ST oy gelombang infra merah dan
Gbr. 2 Transmisi Encrgi Matahari Melalui

- Kada Ponyerap Panas-dan Kaca Bening
g Linlie _”I_(?_'LNU!S”’ s Hoarsd Hook
e Watson: 472 -

sulit untuk melapas keluar,

hal ini yang menyebabkan

terjadinya efek rumah kaca,

dimana radiasi matahari sangat mudah masuk dan sulit keluar.

Gambar 6.11. Transmisi Cahaya Matahari
Sumber Perpindahan Panas Malalui Kulit Bangunan oleh Eka Citra
Devi, Kilas Jurnal Arsiektur FTUI Vol 4 20021

Heat Absorbing glass mentransmisikan cahaya matahari sebanyak 46,7%

dan meneruskan radiasi sebanyak 46,7%.
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Gambar 6.25. Sketsa |
Aplikasi Dinding Sebagai Refleksi Cahaya Siang
Secara Representatif Pada Kegiatan Diskusi
er Penulis 2004

Aplikasi Dinding Sébagai Refleksi Cahaya Siang
Secara Representatif Pada Kegiatan Perpustakaan

Sumber Penulis 2004
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6.2.2. Pemanasan Dan Penurunan Kelembaban

Pada pemanasan dan penurunan kelembapan strategi dibagi berdasarkan
karakter unsur iklim yang berperan. Berikut adalah strategi dan batasan yang
ditekankan dalam menjawab permasalahan tersebut.
6.2.2.1.Aspek Tipologi

Tipologi menekankan pada kegiatan-kegiatan yang diharapkan memperoleh
panas matahari baik melalui transmisi cahaya dan radiasi lebih banyak ketika
musim hujan/dingin. Dibedakan menjadi 2 kategori kegiatan yang didasarkan atas
banyaknya panas yang dihasilkan oleh suatu kegiatan dalam satuan W/m?>
Kategori/status minimum /eat gain dimana panas yang dihasilkan berkisar 5-20
W/m?, optimum 20-100 W/m? dan maksimum diatas 100W/m?. Berikut adalah
tabel pembagi kegiatan berdasarkan kebutuhan panas.

Tabel 6.7. Kegiatan Berdasarkan Status Radiasi Panas Yang Dihasilkan .

Kegiatan , Status Keterangan

Kantor Minimum
Gudang Kering
Lavatory
Ruang Bersama
persiapan
Ruang Makan
Perpustakaan
R.Penerima
Dapur

Ruang Tidur
Administrasi

R.Audio Visual Optimum
Laboratory

R. Diskusi

Studio Seni
Conference

Galeri -Interaktif
Binatu.

Waste Management
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MEE.

Lobby (Standing Space) Maksimum
Galeri Utama
R.Pelayanan

Sumber Analisis Penulis 2004

6.2.2.2. Aspek Masa
Penataan masa didasarkan atas program kegiatan yang sudah ditentukan,
konfigurasi masa dan bangunan juga memperhatikan perolehan kebutuhan panas

pada masing-masing kegiatan yang berasal dari radiasi panas internal.

Penerima,parkir hunian conference
perpustakaan
diskusi

studio
indoor, outdoor

penghubung

kantor

sirkulasi, kuratg Dliskusi

galeri

TP S A S

ruang terbuka :
Gambar 6.12. Ruang Terbuka Dan Konfigurasi Masa
Sumber Analisis Penulis 2004
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Memanfaatkan ruang terbuka sebagai inner court yang dikelilingi oleh masa

dengan harapan sebagai wind breaks sehingga menciptakan iklim mikro yang
berbeda dengan kondisi di sekitarnya. Pada musim panas angin bertiup menaiki
lembah dan memanaskan permukaan inner court A ,dimana akan menimbulkan
pergerakan angin deras( V angin bertambah), hal ini dinilai potensial untuk

sirkulasi udara pada ruang dengan kegiatan membutuhkan pergerakan angin lebih.

kecepatan berkurang kecepatan bertambah

o

- Gambar 6.13. Pengaruh Ruang Mikro Karena Pengaruh Angin Dan
Bangunan(Musim Panas)
Gambar Potongan B-B
Sumber Analisis Penulis 2004
Ruang terbuka dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, angin musim panas
bergerak cepat akibat perbedaan tekanan dan kondisi  eksisting dimana
pemanasan permukaan oleh sinar matahari mempengaruhi kecepatan angin.
Perbedaan ketinggian bidang vertikal seperti bangunan dan vegetasi( cemara) juga

mempengaruhi besarnya daerah bayang-bayang angin., dimana sisi belakang akan

lebih luas dibandingkan dengan sisi muka.
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Bangunan B berpotensi untuk kegiatan-kegiatan dengan pergantian udara

optimum dimana sirkulasi udara berguna untuk perubahan kualitas udara pekat
dalam ruang seperti ruang laboratorium dan dan galeri interaktif.

Ruang Mikro yang tercipta dapat berupa ruang terbuka aktif dimana dapat
dimungkinkan terjadinya kegiatan karena adanya elemen pembentuk kegiatan

seperti plaza dan bangku taman.

Gambar.6.14.

Pengaruh Ruang

Mikro Karena

o Pengaruh Angin Dan

Bidang Vertikal
kecepatan berkurang (Misie Dingin)
. Gambar Potongan B-

B

Sumber Analisis

Penulis 2004

Pada musim dingin karaketer iklim mikro berubah, dimana pergerakan angin
bertiup dari arah Barat Daya menuju Timur Laut. Angin menaiki lembah dan
menemui penghalang berupa vegetasi cemara ,kondisi ini menguntungkan karena
karakter angin ini membawa udara dingin dari atas bukit menuruni lembah,
kecepatan angin berkurang drastis dan daerah bayang-bayang angin menjadi lebih
tenang dan sejuk. Kegiatan pada ruang A diharapkan meminimumkan pengaruh
angiﬁ pada musim dingin sebagai sirkulasi udara karena hanya akan menambah
beban pendinginan dalam ruang, dimana sebaliknya mengoptimumkan bidang
vertikal yang langsung mengenai radiasi sinar matahari guna menekan kenaikan

kelembaban dalam ruang.
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Gambar 6.15. Zona Perbedaan Produksi/Penghasil Panas Internal Akibat
Dari Kegiatan
Sumber Analisis Penulis 2004

Gambar diatas menjelaskan perbedaan produksi /penghasil panas pada
masing-masing kegiatan yang disebabkan oleh faktor internal. Pada kegiatan
dengan produksi panas minimum diperlukan strategi khusus dalam menjaga
infiltrasi panas keluar ruang, seperti pemilihan material bangunan dan orientasi
terhadap radiasi matahari dan arah angin.
6.2.2.3. Aspek Material

Material bangunan di bagi menajdi 2 jenis yaitu masif dan non masif. Hal
ini berkaitan dengan sifat permukaan benda akibat dari radiasi sinar matahan
dimana sebagian energi diserap dan sebagian lagi dipantulkan. Material bangunan
dapat terdiri dan konstruksi ringan dan berat dan terdirt atas beberapa
lapisan/permukaan yang mana mempengaruhi penyerapan radiasi matahar
kedalam ruang. Semakin tebal konstruksi maka akan semakin banyak dan lama
panas merambat memanaskan ruang dibaliknya (penyusupan energi/infiltrasi).
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Karena material bangunan memiliki karakteristik termal yang berkaitan

dengan perolehan panas( heat gain ) maka hal ini juga terkait dengan kegiatan
yang ada didalam ruang dimana perolehan panas juga dapat disebabkan oleh
faktor internal dan perbedaan kegiatan yang terjadi di dalam ruang.

Telah dijabarkan dalam gambar 6.15 Zona Perbedaan Produksi/Penghasil
Panas Internal Akibat Dari Kegiatan ,yang memetakan perolehan panas kegiatan
pada lansekapv dimana dibagi menjadi 3 zona minimum, optimum dan maksimum.

Perlu adanya strategi terhadap pangkategorian hal tersebut terkait dengan aspek

eksternal dan internal.

Zona Minimum-Optimum

Pada zona kegiatan ini strategi yang dilakukan adalah dengan penggunaan
material dengan daya serap kalor besar seperti yang sudah dibahas pada bab
sebelumnya pasal 5.5.1. dengan kombinasi konstruksi bidang masif yang

digunakan adalah sbb ;" -
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Gambar 6.17. Konstruksi Masif Pada

Zona Minimum

Sumber Analisis Penulis 2004

Gambar diatas menjelaskan penggunaan konstruksi masif pada zona
minimum-optimum korhbiriasi tersebut berdasarkan volume kalor masing
masihg bahan dimana pasangan batu memiliki volume kalor lebih besar dari pada
pasangan bata sehingga dapat menyerap radiasi panas dengan waktu yang lebih
lama dari pada pasangan bata dan mencegahnya keluar ruang. Faktor warna juga
berpengaruh terhadap jumlah radiasi dimana refleksi semakin besar berbanding
terbalik dengan nilai ;cibsoerbsi bahan, dengan koef ref 0.75 dinding bagian dalam

mampu merefleksikan terang siang dalam ruang untuk menjaga kondisi illuminasi

ruang.

Pusat Pendidikan Konservasi Hutan Di Kawasan Taman Nasional Gumng Gede Pangrango Jawa Barat




Zona Optimum

Pada dasarnya zona optimum memiliki strategi dan penyelesaian yang sama
dengan zona minimum tetapi memilki perbedaan proporsi konstruksi masif dan

non masif dalam hal ini adalah kaca.

heat absorbmg glass | Plate Glass
. . ,.\\\; BRIgy
N,

rejected, - O

nitea .+ EaTransmitte

e ’\'.\v-«‘ff 4 "" N \.(‘:';:' |

'reradiated & reradiated) Ireradiated M reradiafed |

29.5% 70.5% 12.5% §7.5%
Rejegied Admittea Rme...e::é Admitted

Gambar 6.18. Radiasi Panas Pada Material Kaca
Sumber, Eka Citra Devi, Kilas Jurnal Arsitektur FTUJ
o N Vol 4 NO.1. 2002.

Kaca yang digunakan ;dalah kaca heat absorbing glass dengan tebal 8mm
warna mendekati warna putih dengan prensetase beban pemanasan 20% (gambar
5.38.) dimana koef transmisi 46,7% dan radiasi 24,4%. Dalam kasus ini bukaan
meminimumkan direct light dari cahaya matahari dan memanfaatkan bidang
horizontal sebagai reflektor..

Zona maksimum

Pada zona ini strategi yang digunakan adalah kombinasi dengan zona a

optimum dengan kombinasi konstruksi bidang masif bergantung pada masing-
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Hal ini didasarkan atas kegiatan yang terjadi berpotensi untuk menghasilkan

panas tinggi dan konservasi ditekankan pada artikulasi struktur.
6.2.2.4. Aspek Fasad

Meminimalkan bukaan yang searah/sejajar dengan pergerakan angin pada
musim dingin dan meletakkan bukaan yang searah dengan pergerakan angin
musim panas. Memanfaatkan pemanasan vol udara karena permukaan bidang

sebagai pergerakan angin di koridor, atrium atau selasar. Pada zona maksimum

| yang didominasi aktivitas galeri metode penurunan kelembaban dengan

pergerakan angin bawah melalui bukaan bawah.

Gambar Pergerakan Angin
Musim Panas Dan Musim
Dingin Pada Zona Kegiatan.
Sumber Penulis 2004.

|
|
! Maksimum
|
|

Pada zona optimum dan minimum terdapat beberapa setrategi untuk
memasukkan pergerakan angin ke dalam ruang, misalnya strategi mengenai
perbandingan tinggi dan lebar jendela terhadap dinding yang berakibat pada

presentase pergerakan angin dengan bukaan inlet/outlet pada berbagai kondisi
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Gambar 6.20. Sketsa Pergerakan Angin Pada Bukaan-Bukaan
Sumber Analisis Penulis 2004. '
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Gambar 6.20. Sketsa Pergerakan Angin Bawah
Sumber Analisis Penulis 2004.

Gambar 6.21. Proporsi Penggunaan Jendela Pada Kegiatan Hunian
Sumber Penulis 2004
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Pada Jendela Gantung Atas semakin besar kecil sudut y maka akan semakin

| besar pergerakan udara yang berkurang karena aliran pergerakan membagi 2

kepadatan aliran dan mengurangi momentum aliran angin

Bukaan arah tegak lusur dengan pergerakan angin akan menambah
kecetapatan aliran udara pada ruang. Mengusahakan pergerakan angin tidak
langsung masuk ke dalam ruang khususnya angin pada musim dingin. Dengan
memanfaatkan penghalang dan cout yard untuk mengarahkan pergerakan angin
masuk ke dalam ruang. Bentuk penghalang dapat berupa bidang vertikal yang

menjadi bagian dari bangunan atau vegetasi.

6.2.3. Konsep Vegetasi Dan Masa Eksisting Dalam Menciptakan Iklim

Mikro Lansekap -

6.2.3.1.Vegetasi Eksisting

Konsep penataan vegetasi didasarkan atas:

1. Vegetasi sebagai pembentuk iklim mikro yang mem'iliki karakter
sendiri dalam menciptakan kenyamanan termal ruang luar dengan
pengaruhnya terhadap ruang dalam

2. Vegetasi merupakan elemen pembentuk ruang luar dengan
karakteristiknya maka dalam tahap perancangan ini ditekankan bahwa
pembangunan pusat pendidikan memperhatikan keberlangsungan
vegetasi yang sudah ada dengan mengutamakan pada umur, jenis dan
sifat endemik untuk tetap berada pada kawasan perancangan tanpa

mengubah/memindahkan dan mengganti tetapi memperhatikan aspek
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6.2.3.1.2.

6.2.3.1.3.

4.

6.2.3.14.

penambahan agar dapat dijadikan sebagai sebagai elemen ruang yang

potensial dan pembelajaran terhadap masyarakat/pengunjung.

Jenis Vegetasi

Vegetasi dibagi atas 3 jenis ( pasal 5.3.1.1. Vegetasi)

Vegetasi dengan ketinggian 3- 8 m dengan karakteristik tanaman
berdaun lebar

Vegetasi dengan ketinggian 10-25 m dengan karaterisitik dengan jenis
campuran berdaun lebar dén kecil seperti pohon cemara.

Vegetasi dengan ketinggian 0.2--1 m, karakteristik tanaman perdu dan
semak-semak.

Fungsi Vegetasi

Fungsi vegetasi‘adalah Sebagai berikut:

Sebagai peneduh dan perindang ruang luar

Sebagai penghalang dan pemecah kecepatan angin

Sebagai salah satu komponen penentu kualitas udara ruang mikro
Sebagai Keindahan.

Fungsi Vegetasi Sebagai Perindang Dan Peneduh Ruang Luar.

Peran vegetasi sebagai perindang ruang luar dengan karakter kegiatan ruang

adalah ruang aktif dan memperhatikan kenyaman termal. Karakter kenyamanan

ruang luar ditentukan oleh unsur-unsur pembentuk iklim mikro dan eksisting

bangunan, sehingga perencanaan ruang luar yang berkaitan dengan fungsi

vegetasi memperhatikan keterkaitan tersebut.
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Gambar Sketsa Vegetasi Sebagai Perindang Ruang Luar.
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Sumber Penulis 2004
6.2.3.1.5. Fungsi Vegetasi Sebagai Penghalang Dan Pemecah Kecepatan

Angin

Kecepatan angin dapat berkurang karena pengaruh kerindangan dan
ketinggian sebuah vegetasi. Konsep ‘vegetasi sebagai pemecah angin bertujuan
untuk menurunkan kecepatan angin yang masuk kedalam bangunan atau
mengenai permukaan bangunan sehingga dapat mempercepat proses pendiginan
dalam bangunan. Karakter vegetasi pada kondisi eksisting dinilai cukup berperan
sebagai pemecah kecepatan angin pada lahan perancangan sehingga penambahan
vegetasi sebagai pemecah kecepatan angin perlu memperhatikan faktor
pembayangan karena jika terlalu banyak bayangan vegetasi yang mengenai

bangunan hanya akan menambah beban pendinginan dalam ruang,
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Gambar Sketsa Vegetasi Sebagai Pemecah Angin . .
3 Sumber Penulis 2004

6.2.3.1.6. Fungsi Vegetasi Sebagai Keindahan Ruang luar

Perananan vegetasi sebagai penyegar ruang luar berguna untuk menambah

kesan natural ruang dan keterkaitan kegiatan dengan alam bebas.

Gambar Sketsa Vegetasi Dan Keterkaitannya Dengan Keindahan Ruang
Galeri
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Sumber Penulis 2004.

6.2.3.1.7. Batasan Zona Vegetasi Kawasan Perancangan .

Penentuan kawasan vegetasi didasarkan atas vegetasi yang sudah ada di
lokasi perancangan dan ditarik garis lurus sepanjang 5 m — 10 m dari batang
pohon atau 2/3 dari ketinggian pohon disekitarnya. Hal ini ditentukan
berdasarkan panjang bayangan pohon pada bulan Juni yang berkisar 10 m,
sehingga bayangan pohon diharapkan tidak menganggu transmisi cahaya siang ke

dalam bangunan

I 5-10m

Gambar 6.24. Jarak Vegetasi Dengan Bangunan
Sumber Analisis Penulis 2004
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Gambar 6.23. Batasan
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6.2.3.2. Masa Bangunan

by plorbr a7

PO
A P o T = e

Keterangan

Orientasi masa utara selatan
Memanfaatkan posisi denah/plan
memanjang

Banyak terdapat ruang terbuka

Gambar 6.25. Solid Void Masa
Sumber Analisis Penulis 2004
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Gambar 6.26. Perspektif Usulan Konfigurasi Masa

Sumber Analisis Penulis 2004
Keterangan

Bentuk menggunakan metode solar envelope, sebagai penangkap sinar matahari

pada pagi har.

6.2.3.3. Iklim Mikro Yang Terjadi Pada Usulan Konfigurasi Masa Bangunan

Tabel 6.8. Kondisi Rekaan Iklim Mikro Pada Lansekap Perancangan

Keterangan

Hasil Pembayangan Dengan program Lightscape®

5 * e
an o W . .
> YW e
* W

Tata ruang luar
memperhatikan

kenyaman
thermal
menggunakan
potensi  iklim
mikro yang
terjadi pada
eksisting.
Bayangan

bangunan pada
musim  panas
membantu
menciptakan
ruang luar yang
nyaman
khususnya pada
waktu siang
hari.
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Sumber Analisis Penulis 2004.
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6.3.

Pencapaian Dan Sirkulasi

/.\ sirkulasi datang dan pergi

akses ke hutdn

Area persiapan

Zona cepat menuju 5
infrastuktur penelitian -

Gambar 6.27. Sirkulasi Dan Pencapaian
Sumber Analisis Penulis 2004

6.4. Tata Ruang Luar
Ruang Terbuka Pasif

e et eI N

Ruang Terbuka Aktif

Gambar 6.28. Pembagian Tata Ruang luar Bagi Kegiatan
Sumber Analisis Penulis 2004
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Tata ruang luar dibagi menjadi kawasan ruang luar pasif dan aktif. Pasif

berfungsi sebagai pembentuk iklim miklro, pengudaraan lingkungan dan

penghijauan yang memang dimanfaatakan sebagai salah satu aspek utama
‘ perancangan. Ruang luar aktif berperan sebagai pendukung kegiatan yang
mengandung unsur-unsur berkomunikasi, bersosialisasi dan bejalan (sirkulasi ),

taman dan membantu penerangan terang siang di dalam ruang.
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6.5. Site Dan Batasan Ruang Perancangan

Luas kawasan binaan adalah 6,8 Ha dengan panjang 250 m dan lebar 275 m
dengan lahan perancangan aktif seluas 20 % atau sebanyak 2,69Ha. Lahan
tersebut terbagi atas 2 zona, zona atas seluas 2,6 Ha dan zona bawah seluas 900
m2. Dari lahan seluas 2,6 Ha, sebanyak 9000 m2 adalah tanah terbangun yang

akan didirikan bangunan atau sekitar 30 % dari luas lahan perancangan.

} 250.0000 |

275.0000

Gambar Lahan Perancangan
Sumber Analisis Penulis 2004

6.6. Struktur dan Utilitas
6.6.1. Struktur
Struktur bangunan yang digunakan dibagi atas 2 jenis berdasarkan tipe

penyelesaian dan kebutuhannya. Jenis pertama adalah struktur dinding penahan
tanah yang terbuat dari beton bertulang dan jenis ke dua adalah gabungan antara
struktur beton bertulang dan baja yang akan digunakan sebagai penopang

konstruksi bengunan bentang lebar.
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Daerah berbayang gelap adalah daerah
dengan penyelesaian struktur retaining wall
karena akan terdapat beberapa bagian tanah
yang akan di keruk dan akan dijadikan

bangunan.
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Gambar Sketsa Retaining Wall
Sumber Penulis 2004
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Daerah berbayang gelap adalah daerah

dengan penyelesaian struktur retaining wall
karena akan terdapat beberapa bagian tanah

yang akan di keruk dalam perancangan ini.

Gambar Sketsa Retaining Wall
Sumber Penulis 2004
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Gambar Sketsa Struktur Bentang Lebar
Sumber Penulis 2004
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6.6.2. Utilitas
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Gambar Sketsa Perencanan air Bersih, Air Kotor Dan Drainase
Sumber Penulis 2004
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